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PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUII

PENGARUH EFEKTIVITAS KOMITE AUDIT TERHADAP FINANCIAL DISTRESS
(Studi Empiris pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di BEI Tahun 2017-2019)
Angel Wulan Sari Pane
STIE YKPN Yogyakarta
ABSTRACT

This research was conducted to analyze the impact of audit committee effectiveness on
financial distress. The data used in this research is secondary data, namely annual report in
2017-2019. Independent variable used in this study are size of audit committee, competence
of audit committee, independence of audit committee and frequency of audit committee
meeting, and. Dependent variable in this study is financial distress as measured by the

Altman Z-Score. This research using control variable is firm size.

Based on the purposive sampling method, there are 126 samples consist of 66 non-financial
distressed firms and 60 financial distress firms. Data analysis using logistic regression with

SPSS15.

The result show that independence of audit committee has significant negative affect with

financial distress.

Keywords: audit committee, financial distress, Altman Z-score.
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PENDAHULUAN

Pengelolaan perusahaan perlu dilaksanakan. Penerapan tata kelola yang baik (good
corporate governance) dalam mengelola perusahaan menjaga kondisi perusahaan stabil
mencapai tujuannya. Kenyataannya, pengelolaan perusahaan tidak selalu lancar. Kendala
dapat terjadi pada perusahaan seperti kendala eksternal, alam dan internal. Kendala yang
dialami berupa terbatasnya ketersediaan bahan baku dan sumber daya perusahaan, kerugian
terus-menerus, bencana alam, pendanaan serta sistem tata kelola yang buruk. Kendala yang
dialami perusahaan secara terus-menerus terutama pada pendanaan perusahaan dapat

menyebabkan kesulitan keuangan (financial distress).

Financial distress diartikan oleh Wruck (1990) sebagai kondisi saat kas perusahaan
tidak cukup untuk menutupi kewajibannya. Kewajiban perusahaan meliputi utang yang
belum dibayar kepada supplier, membayar gaji karyawan, kerusakan faktual yang
kemungkinan berasal dari litigasi dan tidak membayar pokok atau bunga berdasarkan
perjanjian pinjaman. Financial distress sebagai gambaran dari keadaan keuangan perusahaan

yang mengalami kesulitan dan jika tidak dapat diatasi perusahaan akan bangkrut.

Indikasi financial distress memaksa perusahaan untuk mengimplementasikan good
corporate governance terutama saat mengambil keputusan pendanaannya dengan tepat. Good
corporate governance didefinisikan sebagai kunci keberhasilan yang membantu perusahaan
bertumbuh dengan baik dan meningkatkan kinerjanya dalam persaingan bisnis global. . Agar
good corporate governance terwujud, financial distress diharapkan dapat diantisipasi dengan
membentuk komite audit. Gendron & Bédard (2006) berpendapat bahwa komite audit sebagai
elemen penting dalam tata kelola perusahaan, yang memberikan harapan bagi stakeholder
untuk membatasi perilaku manajer perusahaan. Hal ini sama dengan pendapat Soliman &

Ragab (2013) bahwa perilaku oportunistik manajemen laba tidak menggambarkan kinerja
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keuangan perusahaan yang baik. Manajemen laba dapat menyusutkan kepercayaan investor
terhadap laporan keuangan karena cenderung memanipulasi hasil laporan yang digunakan
untuk keputusan investasi. Untuk mengurangi perilaku oportunistik oleh manajemen laba,
perusahaan menggunakan sistem pengawasan agar menjaga keandalan pelaporan dan kualitas
labanya. Dengan demikian, kinerja komite audit yang baik sangat dibutuhkan untuk
memantau proses pelaporan keuangan dalam mencapai pengelolaan keuangan yang
berkualitas. Regulator di berbagai negara dan Indonesia menyimpulkan bahwa bentuk,
manfaat dan peran komite audit harus diperbarui guna mendorong efektivitas kinerja komite

audit saat mewujudkan prinsip good corporate governance perusahaan (Utama, 2004).

Simpson & Gleason (1999) berpendapat bahwa komite audit yang berkompeten mampu
mengurangi financial distress. Dengan demikian, semakin efektif kinerja komite audit maka
potensi financial distress rendah. Adanya efektivitas komite audit dapat dilihat dari
karakteristik komite audit yang diharapkan dapat mengurangi terjadinya financial distress.
Karakteristik yang bisa digunakan untuk pengukuran efektivitas kinerja komite audit yakni

jumlah, keahlian, independensi dan frekuensi rapat komite audit.

Penelitian ini memakai variabel independen, yakni jumlah, keahlian, independensi dan
frekuensi rapat komite audit. Financial distress sebagai variabel dependen menggunakan
analisis diskriminan Altman (1968), yang dimodifikasi menjadi lebih fleksibel dipakai pada
perusahaan non-manufaktur. Variabel kontrol memakai ukuran perusahaan berdasarkan total
aset. Perusahaan akan diklasifikasikan ke dalam perusahaan non-financial distress dan yang
berpotensi menghadapi financial distress. Perusahaan yang dipilih ialah perusahaan
perbankan yang tercantum di BEI kurun waktu 2017-2019. Data tersebut mewakili dan
berdasarkan penelitian terdahulu terhadap efektivitas komite audit masih jarang

menggunakan perusahaan perbankan.
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KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Variabel Independen Variabel Dependen

Jumlah Komite Audit

Keahlian Komite Audit

Financial Distress ]
Independensi Komite Audit

Frekuensi Rapat Komite Audit

Variabel Kontrol

[ Ukuran Perusahaan

Pengaruh Jumlah Komite Audit terhadap Financial Distress

Menurut ketentuan regulator yang ada, jumlah anggota komite audit minimal tiga
orang, dua anggota eksternal yang independen terhadap perusahaan dan diketuai oleh
komisaris independen. Choy et al. (2011) berpendapat bahwa banyaknya jumlah anggota
secara efektif mampu mengawasi dalam pengambilan kebijakan serta mengurangi risiko
financial distress. Pearce & Zahra (1992) juga berpendapat bahwa perusahaan yang
meningkatkan sumber daya anggota komite audit membuat kinerja perusahaannya juga
meningkat dalam menghadapi konflik yang terjadi termasuk menghindarkan perusahaan dari

financial distress. Berdasarkan argumen tersebut, hipotesis yang dirumuskan ialah:

Hi: Jumlah komite audit berpengaruh negatif pada potensi terjadinya financial distress
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Pengaruh Keahlian Komite Audit terhadap Financial Distress

Keahlian keuangan atau akuntansi menjadi dasar bagi anggota dalam meninjau dan
menganalisis laporan keuangan. Lee & Stone (1997) berpendapat bahwa anggota harus
memiliki pengalaman dan kualifikasi agar tugasnya terlaksana secara efektif. Rahmat et al.
(2009) membuktikan bahwa anggota berkeahlian akuntansi dan keuangan mampu berkinerja
lebih memuaskan daripada yang minim keahlian sehingga perusahaan tidak salah langkah
dan bebas dari financial distress. Keahliannya diharapkan dapat mengatasi upaya agen yang
memalsukan data tentang prosedur akuntansi berdasarkan kebijakan keuangan. Keahlian
anggota juga memantau kinerja agen dan deretannya. Berdasarkan argumen tersebut,

hipotesis yang dirumuskan ialah:

H,: Keahlian komite audit berpengaruh negatif pada potensi terjadinya financial

distress
Pengaruh Independensi Komite Audit terhadap Financial Distress

Anggota independen dinilai lebih jujur dan objektif saat memantau manajemen dan
pelaporan keuangan. Proses audit eksternal lebih efisien dalam mengurangi tingkat
ketidakakuratan dalam laporan keuangan yang diaudit karena anggota independen

menjalankan fungsinya secara transparan.

Anggota yang independen berarti tidak ada relasi dengan aktivitas dan manajemen
perusahaan. Oleh sebab itu, pelaporan keuangan tidak diintervensi oleh pihak mayoritas yang
dapat memanipulasi laporan keuangan. Hasil pelaporan keuangan menjadi akurat sehingga

tidak ada masalah dengan keuangannya.

Carcello & Neal (2000) membuktikan bahwa komite audit yang independen terhadap

manajemen merupakan pemantau proses akuntansi keuangan perusahaan terbaik. Beasley
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(1996) juga menemukan anggota yang independen lebih gampang mendeteksi manipulasi

dalam laporan keuangan. Berdasarkan argumen tersebut, hipotesis yang dirumuskan ialah:

Hs: Independensi komite audit berpengaruh negatif pada potensi terjadinya financial

distress.
Pengaruh Frekuensi Rapat Komite Audit terhadap Financial Distress

FCGI mengharuskan komite audit menyelenggarakan rapat minimal tiga hingga empat
kali setahun. Rapat tersebut dilakukan, (1) sebelum audit tahunan; (2) setelah melaksanakan
audit dan sebelum penerbitan laporan keuangan; dan (3) sebelum rapat umum pemegang
saham tahunan. Rapat berguna sebagai sarana komunikasi resmi antara anggota. Keefektifan
komite audit dinilai dari kegiatan yang diadakan komite audit dan kerutinan komite audit
mengadakan rapat untuk mengulas permasalahan dan tanggung jawab anggota sebagai
komite audit (Hastuti & Meiranto, 2017). Menon & Deahl Williams (1994) dan Collier &
Gregory (1996) menemukan komite audit yang rutin mengadakan rapat membuat sistem
pengawasan lebih efektif terhadap urusan keuangan, yaitu pelaporan keuangan perusahaan.
Rapat yang rutin memungkinkan anggota komite audit untuk menemukan ketidaksesuaian
kebijakan sebelumnya dan komunikasi antar anggota lebih terjalin. Berdasarkan argumen

tersebut, hipotesis yang dirumuskan ialah:

H,: Frekuensi rapat komite audit berpengaruh negatif dengan potensi adanya financial

distress
METODE PENELITIAN
Variabel Penelitian

Variabel dependen dalam penelitian ini ialah financial distress. Penelitian ini

menggunakan rumus z-score modifikasi, yakni memakai koefisien pengembangan model
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Altman yang diterapkan pada perusahaan non-manufaktur. Penelitian ini menggunakan empat
rasio keuangan untuk mengidentifikasi perusahaan yang berada di zona non-financial distress

dan financial distress. Rumus diskriminan yang dipakai ialah:

Z-Score = 6.56X1 + 3.26X2 + 6.72X3 +1.05X4

Keterangan:
X1 : Modal Kerja
Total Aset

Rasio ini mengukur likuiditas dari total aset perusahaan dan posisi modal kerja

bersih. Nilai modal kerja bersih merupakan selisih dari aset lancar dan hutang lancar.

. Laba ditahan

X2
Total Aset
Rasio ini digunakan untuk mengetahui besaran modal yang berasal dari pihak
internal untuk membiayai operasional perusahaan. Laba ditahan adalah akumulasi
laba selama perusahaan beroperasi.
X3 __ Laba Sebelum Bunga dan Pajak
Total Aset
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan mengelola aset perusahaan untuk
memperoleh keuntungan sebelum dikurangi pajak dan bunga.
X4 - Nilai Pasar Ekuitas

Total Liabilitas

Rasio ini memperlihatkan kemampuan perusahaan dalam pemenuhan kewajiban

jangka panjang.

Nilai cutoff yang dihasilkan dengan z-score < O dikategorikan sebagai perusahaan

financial distress dan z-score > 0 dikategorikan sebagai perusahaan non-financial distress.
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Variabel dependen menggunakan variabel dummy. Pemberian skor pada variabel ini yaitu
nilai 1 (satu) pada perusahaan financial distress dan nilai 0 (nol) pada perusahaan non-

financial distress.

Variabel independen terdiri dari jumlah komite audit dengan total jumlah komite,
independensi komite audit diukur dengan indikator persentase anggota yang independen
terhadap total jumlah anggota komite audit, keahlian komite audit menggunakan variabel
dummy dengan pemberian kode 1 (satu) jika minimal satu anggota memenuhi syarat keahlian
akuntansi dan latar belakang keuangan dan kode 0 (nol) jika tidak memenuhi syarat keahlian
serta frekuensi rapat komite audit menggunakan variabel dummy dengan pemberian kode 1
(satu) jika anggota mengadakan rapat minimal empat kali setahun dan kode 0 (nol) jika
anggota mengadakan rapat kurang dari empat kali setahun. Variabel kontrol dalam penelitian
ini adalah ukuran perusahaan, yang diukur dengan transformasi data mentah menjadi data

yang merupakan nilai logaritma dari data itu sendiri (Ln total aset).
Penentuan Sampel

Penentuan sampel ini dengan menggunakan purposive sampling, yakni sampel yang
memiliki kesesuaian karakteristik sampel dengan kriteria pemilihan sampel yang telah

ditentukan. Kriteria tersebut adalah:

a. Perusahaan yang mempunyai data laporan komite audit;
b. Perusahaan perbankan tahun 2017-2019 yang tercantum di BEI;
c. Perusahaan perbankan dengan z-score < 0 dan z-score > 0.

Metode Analisis

Pengujian seluruh hipotesis dalam penelitian ini menggunakan regresi logistik

(regression logistic) yang variabel independennya merupakan kombinasi antara variabel
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kontinyu (data metrik) dan kategorial (data non metrik). Persamaan yang dibentuk dengan

menggunakan regresi logistik adalah sebagai berikut:

Ln-"2 = DISTRESSEDi = fis + 1 ACSIZEi + ;% ACCOMPETENCE:i + 3 ACINDPi + fi
ACMEETi + f5 SIZEi + i

Keterangan:

DISTRESSED = Kode 0 diberi pada perusahaan non-financial distress
dan perusahaan financial distress diberi kode 1.

Bo = Konstanta

ACSIZE = Total anggota komite audit (audit committee size).

ACCOMPETENCE = Keahlian yang dimiliki oleh anggota (financial competence of
audit committee). Kode 1 (satu) jika terdapat satu anggota
berkeahlian dan berpengalaman akuntansi dan
keuangan dan kode 0 (nol) untuk sebaliknya.

ACINDP = Rasio anggota independen terhadap jumlah anggota

ACMEET = total rapat komite audit selama setahun (frequency of
audit committee meeting). Kode 1 (satu) jika melakukan
rapat empat kali setahun dan kode 0 (nol) jika melakukan
rapat kurang dari empat kali dalam setahun.

SIZE = Ukuran perusahaan = Ln (total aset).

Ei = Disturbance error
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sampel yang diperoleh sebanyak 126 selama pengamatan tiga tahun. Jumlah data

tersebut dianalisis dengan analisis diskriminan (z-score) untuk mengklasifikasikan

perusahaan yang mengalami financial distress dan non-financial distress.

Tabel 1

Spesifikasi Sampel

Tahun Total Populasi Perusahaan Non- Perusahaan Financial
Perusahaan Financial Distress Distress

2017 42 22 20

2018 42 21 21

2019 42 23 19

Sumber: data diolah, 2021
Tabel 2
Statistik Deskriptif
N Minimum Maximum Mean Std.Deviasi

ACSIZE 126 3,00 9,00 3,9524 1,15140
ACCOMP 126 ,00 1,00 ,8889 ;31552
ACINP 126 ,50 1,00 ,9640 ,12152
ACMEET 126 ,00 1,00 ,9048 29472
SIZE 126 27,22 34,89 31,1845 1,80071
Valid N (listwise) 126

Sumber: data diolah, 2021

Keterangan:
ACSIZE

ACCOMP

ACINDP

ACMEET

: Jumlah komite audit

: Keahlian komite audit

- Persentase independensi komite audit

- Jumlah rapat komite audit setahun
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ACCOMP : Keahlian komite audit

SIZE : Ukuran Perusahaan
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Deskripsi Variabel

Menurut tabel 3 dari seluruh perusahaan, jumlah komite audit (ACSIZE) terdapat
minimum 3 orang dan maksimum 9 orang dengan nilai mean 3,95 serta standar deviasi 1,15.
Keahlian komite audit (ACCOMP) seluruh perusahaan minimum 0 dan maksimum 1 dengan

nilai mean 0,88 serta standar deviasi 0,31.

Persentase independensi komite audit (ACINDP) seluruh perusahaan minimum 50%
dan maksimum 100% dengan nilai mean 96% serta standar deviasi 12%. Frekuensi rapat
komite audit (ACMEET) seluruh perusahaan minimum 0 dan maksimum 1 dengan nilai mean
0,90 serta standar deviasi 0,29. Ukuran perusahaan (SIZE) seluruh perusahaan minimum
27,22 dan maksimum 34,89 dengan nilai mean 31,18 serta standar deviasi 1,80. SIZE
perusahaan minimum 27,22 dan maksimum 34,89 dengan nilai mean 31,18 serta standar

deviasi 1,80.
Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan penilaian kelayakan model regresi (goodness of fit test), nilai signifikansi
Hosmer and Lemeshow Goodness of fit test statistics menunjukkan angka sebesar 0,087. Nilai
signifikansi yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan tidak adanya perbedaan antara data
estimasi model regresi logistik dengan data observasinya. Hal ini berarti bahwa model
tersebut sudah tepat dengan tidak perlu adanya modifikasi model. Hasil pengujian hipotesis

dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3
Uji Hipotesis
Variabel Signifikansi (a=5%)
Jumlah Komite Audit ,307
Keahlian Komite Audit ,293
Independensi Komite Audit ,033
Frekuensi Rapat Komite Audit ,998

Sumber: data diolah, 2021
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Berdasarkan hasil data, ACSIZE tidak memiliki pengaruh pada potensi financial
distress yang dihadapi perusahaan. Hal ini ditunjukkan pada uji logistik menggunakan model
Altman dengan tingkat signifikan 0,308 lebih tinggi dari 0,05. Oleh karena itu, hipotesis
pertama yaitu jumlah anggota memiliki pengaruh pada financial distress tidak didukung.
Hampir seluruh perusahaan sudah memenuhi syarat anggota minimal tiga orang namun tidak
menjamin perusahaan terhindar dari financial distress. Semakin banyak jumlah anggota
tampaknya merumitkan pengambilan keputusan sebab perbedaan pendapat dan ide dari setiap
anggota. Banyaknya jumlah anggota dapat mengurangi fokus partisipasi dalam penyelesaian
masalah yang muncul. Pendapat ini didukung oleh Dalton et al. (1998) yang menemukan

bahwa jumlah anggota kehilangan fokus dan partisipasi anggota berkurang.

Hasil membuktikan bahwa keahlian komite audit (ACCOMP) tidak memiliki pengaruh
terhadap financial distress. Hipotesis kedua tidak didukung. Hal ini ditunjukkan dari tingkat
signifikan ACCOMP sebesar 0,294 berada di atas 0,05 dengan nilai standar deviasi 0,31 dan
mean sebesar 0,90. Keahlian anggota kurang mendukung tugas komite audit mengatasi upaya

agen yang memalsukan data tentang prosedur akuntansi berdasarkan kebijakan keuangan.

Dengan ketentuan komite audit wajib mempunyai minimal satu anggota berkeahlian
dan berpengalaman akuntansi dan keuangan, perusahaan membuat keahlian anggota sebagai
kewajiban sesuai peraturan regulator yang resmi. Komite audit seperti ini sering kurang
mampu memosisikan anggota berkeahlian sesuai fungsinya dengan ideal. Perusahaan sering
kurang tepat mengidentifikasi keahlian anggota karena pengertian yang berbeda pada tiap
perusahaan. Tidak hanya memiliki pengalaman dan keahlian akuntansi dan keuangan,
keahlian komite audit yang baik juga wajib mengerti ilmu hukum, proses bisnis, peraturan
pasar modal dan industri perusahaan agar mendukung fungsi komite audit. Temuan ini
didukung oleh Bregiba et al. (2016) yang menemukan bahwa ACCOMP tidak memiliki

pengaruh pada financial distress. Semua perusahaan telah memenuhi syarat anggota dengan
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pengalaman dan keahlian akuntansi atau keuangan tapi belum menjamin mengurangi risiko
kesalahan pada laporan keuangan karena kontribusinya belum terlihat sebagai pemantau

kinerja yang baik dan sebatas mematuhi ketentuan yang resmi.

Hasil membuktikan bahwa variabel independensi komite audit (ACINDP) berpengaruh
negatif pada potensi financial distress. Hipotesis ketiga terdukung. Hal ini ditunjukkan dalam
uji hipotesis pada tingkat signifikan ACINDP sebesar 0,032 yang berada di bawah tingkat
signifikan 0,05. Hasil membuktikan bahwa semakin independen anggota akan mengurangi
potensi financial distress pada perusahaan. Alasan yang melandasi hasil ini adalah
independensi anggota mendukung efektivitas komite audit untuk mengantisipasi adanya
financial distress. Hasil tersebut selaras dengan Carcello & Neal (2000) yang membuktikan
anggota yang independen terhadap manajemen merupakan pemantau proses akuntansi
keuangan perusahaan terbaik. Anggota yang independen cenderung bersikap jujur dan
objektif dalam memantau keuangan perusahaan. Pendapat ini juga didukung oleh Beasley
(1996) yang menemukan anggota yang independen lebih gampang mendeteksi manipulasi
dalam laporan keuangan. Oleh sebab itu, pelaporan keuangan tidak diintervensi oleh pihak

mayoritas yang dapat memanipulasi laporan keuangan.

Berdasarkan hasil data, variabel frekuensi rapat komite audit (ACMEET) tidak
memiliki pengaruh pada potensi financial distress. Hipotesis keempat tidak didukung. Hal ini
ditunjukkan dari tingkat signifikan ACMEET sebesar 0,998 berada di atas 0,05. Menurut
hasil yang didapat, frekuensi rapat yang sering diadakan tidak dapat mengatasi potensi
financial distress bagi perusahaan. Rapat yang diadakan perusahaan bisa jadi hanya
formalitas saja untuk memenuhi ketentuan hukum. Sementara itu, Ikatan Komite Audit
Indonesia (IKAI) menganjurkan agar komite audit mengadakan rapat minimal dua kali

sebulan. Oleh karena itu, frekuensi rapat yang diadakan kurang ideal dalam memengaruhi
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financial distress. Temuan ini sama dengan Rahmat et al. (2009) yang juga menemukan tidak

adanya pengaruh ACMEET dengan financial distress.
KESIMPULAN

Hasil penelitian ini juga menunjukkan beberapa karakteristik komite audit yang
memengaruhi financial distress. Dari empat karakteristik yang diteliti (jumlah, keahlian,
independensi dan frekuensi rapat komite audit) terbukti bahwa independensi komite audit
berpengaruh negatif yang signifikan terhadap financial distress. Hasil tersebut menunjukkan
independensi anggota mendukung efektivitas komite audit untuk mengantisipasi adanya
financial distress. Anggota yang independen terhadap manajemen merupakan pemantau
proses akuntansi keuangan perusahaan terbaik. Jumlah, keahlian dan frekuensi rapat komite
audit terbukti tidak memiliki pengaruh negatif terhadap financial distress. Hal ini berarti
jumlah anggota komite audit yang banyak, keahlian yang dimiliki dan frekuensi rapat yang
sering tidak menjamin berkurangnya financial distress pada perusahaan.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu
banyak informasi mengenai komite audit pada laporan tahunan perusahaan tidak lengkap
sehingga jumlah sampel semakin sedikit dibandingkan total populasi. Beberapa perusahaan
yang tercatat tidak memberikan data secara lengkap mengenai laporan keuangannya. Kedua,
penggunaan variabel dummy kurang membuktikan karakteristik komite audit.

Atas dasar keterbatasan penelitian ini disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk
memperluas pengambilan sampel tidak hanya di BEI namun bisa dari situs resmi perusahaan
masing-masing dan situs resmi lain yang menyediakan laporan keuangan tahunan
perusahaan. Peneliti selanjutnya juga diharapkan mengukur karakteristik komite audit

memakai nilai real.
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